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Abstract
Thisstudyaimsat exploringsomeproblems;first. exploringthedepiction
of students'identityof Riau, Makasar, and Irian Jaya, howfar their
nationalawareness;second,understandingfactorscausingtheemergence
of theiridentity;third,offeringlong termsolutionin efforttoperpetuate
culturalvaluesto them,especiallyto thosein tribe-baseddormitorywho
holdthevalueof differencein unity;fourth. in statelevel,offeringa long
termsolutioninefforttohandleethnic-basedconflicts.
Techniquesfor datacollectionare I) interview,2) documentation,are 3)
observation.Thepopulationof this researchis studentsin tribe-based
dormitoryof Riau, Makasar,and Irian Jaya. To determinethesubject.
researcherusedpurposivesampling;thoseenrollingas organizersof the
dormitory(chairman,secretary,treasurer,public relation.andsecurity).
In addition,thedataanalysistechniqueusedis inductiveanalysis.
Thefindingsare I) high nationalawarenessof thestudents,2) relatively
highethnicidentityof thestudents.Nationalandethnicidentityof students
of Makasarare little higher than the others,3) factors influencingthe
strengtheningof ethnic identity are same historical backgroundin
strugglingagainstthe colonialists,heroism.externalthreat.4) factors
influencingthe strengtheningof ethnic identityare ethnicpatriotism,
feeling of thesamedestiny.theattentionof thenative-localgovernment.
andthetogethernessamongthestudents,5) theformulationsto overcome
ethnicconflictareinvolvingethnicfigures in solvingproblems.bottomup
solvingproblem.payingattentionandgivingspaceto thedifferenceof the
partiesinvolvinginconflict.
Keywords:nationalidentity.ethnicidentity,ethnicconflict.
104
IdentitasNasionaldanIdentitasEtnisMahasiswadi AsramaBerbasisKesukuan
di Indonesia(Suharno)
PENDAHULUAN
KepemimpinanIndonesiadi masadepantentunyamenjadi
tanggungjawabmahasiswa.Adasejumlahalasanyangdapatdi-
gunakangunamendukungkebenaranpemyataantersebut.Pertama,
seiringdenganerakapitatismeglobal,jargonyangmunculke
permukaanadalahdemokratisasipolitik. Padatatarantertentu
demokratisasipolitikidentikdengankepemimpinansipil.Tercipta-
nya kepemimpinansipil sepertiyangdiharapkandari gagasan
masyarakatmadani,temyatatidaklahmudah.Beberapaprasyarat
sepertikesiapanmentaldalammenerimanilai-nilaidemokrasie-
pertiegatitarianisme,enterpreneurshipdankebebasan(McDosky&
Zalter,1998)haruslahdilewati.
Kedua.selainberusahamengurangikepemimpianmititeris-
tik, pentingpuladilakukanupayapersiapansecarainternaldi
kalangansipil itusendiri.Selamaini kepemimpinansipilseperti
tampakpadadiri Soekarno,MohammadHatta,Syahrirdanpara
foundingfathersselaludatangdariIingkunganperguruantinggi.Itu
berartipotensikepemimpinanmasadepanadadi tanganmaha-
siswa.AkantetapiuntukkonteksIndonesiasebelumnilai-nilai
demokrasidi atasditanamkan,tampaknyaadapersoalanlainyang
lebihseriusyangharusdipikirkan,yaitupersoalankebhinekaann
sukubangsa.Persoalankebhinekaani i yangolehparafounding
fatherstelahdirumuskandalamUndang-UndangDasar,rupanya
padatingkatimplementasi,khususnyadi zamanrezimordebaru,
telahmemunculkandominasitertentu(Jawa)atasbudayalain(non-
Jawa).
Sebagaireaksiumpanbatikmuncullahberbagaigerakan
separatisataseksistensimereka.Memangerakansepartisituse-
pertinyamunculseiringdenganbergeloranyademokratisasiyang
hingar-bingarberbarengandenganreformasisejaktahun1998.
Padamasaordebarugerakanseparatisini sebenarnyatelahber-
geraksecaralaten,hanyasajapemberitaannyatidakseterbuka
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sepertierareformasiekarang.Olehkarenaitu,sepertinyatidakada
persoalani tegrasinasionalpadazamanordebaru.
SebagaisebuahnegarayangmenurutSkinner(1959:24)
terdiriatas300sukubangsayangmasing-masingsukubangsa
tersebutmemilikibahasadanidentitaskulturalyangberbeda-beda,
Indonesiamemilikitugasyangberatdalammenjagaintegrasidi
dalamdirinya.Persoalanintegrasiini diperumitlagidenganke-
adaangeografisyangmembagiIndonesiaatas:i 3000pulauyang
terpencardisuatudaerahequatorsepanjang:i 3000mildariTimur
ke Saratdanlebihdari 1000mil dariUtarake Selatan.Isolasi
geografisyangdemikiandi kemudianharimenyebabkanpenduduk
yangtinggaldi setiapulautumbuhmenjadikesatuansukubangsa.
Tiapkesatuansukubangsayangterisolasiterdiriatassejumlah
orangyangdisatukanoleh ikatan-ikatanemosionalsertame-
mandangdirimerekamasing-masingsebagaisuatujenistersendiri
denganperkecualianyangsangatkecil.
Pluralitasukubangsadi atasdiperolehdarifaktasejarah
yangmencatatbahwamasing-masingsukubangsadiatasberadadi
dalamkuasakerajaan-kerajaand lamjumlahbanyak.Kemudian
satudemisatukerajaanituruntuh,karenadanyapenjajahandari
bangsa-bangsaEropa.Pengalamanberabad-abaddi bawahtekanan
kaumpenjajahitutelahmendorongmunculnyasolidaritas,tekad,
dantujuanbersamadaribelenggupenjajahan.
Oengankepeloporanmahasiswaselakukaummudater-
pelajar,semangatkebangsaandigelorakandanmencapaipuncaknya
denganmunculnyakesadarannasionalpadadirimahasiswa.Maha-
siswaberusahamenghindarisemangatkesukubangsaand mem-
bangunsemangatkebangsaan,yaituke-Indonesiaan.Semangatitu
dideklarasikandalamSumpahPemuda1928.Oalamsejarah,mo-
mentumtersebutmerupakansalahsatutonggakperjuanganyang
semangatnyaterusbertahanhinggaProklamasiKemerdekaandan
sampaisekarangmasihterusdiperingatisebagaihari Sumpah
Pemuda.
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Kepeloporanmahasiswasepertitercatatdalamkenyataan
sejarahdi atassangatpentingdiretleksikankembali.Betapatidak,
mahasiswadalahkaum mudaterpelajaryang terlahirdari
lingkungankental dengansemangatkesukubangsaan,yaitu
lingkunganelit tradisional.Oi sampingitu, mahasiswadalah
produksebuahSistemPendidikanTinggiyangdipersiapkanu tuk
menjadipenopangsistemkekuasaankolonial.Makadenganke-
peloporantersebut,mahasiswabukansajamampumelepaskandiri
dariperangkapsistempendidikanasional,tetapilebihdariitu,
mahasiswatelahberperanbesardalammenciptakanpandangan
nationstateyaituke-Indonesiaanyangruanglingkupnyamelintasi
batas-bataskesukubangsaan.
MenurutBenedictAnderson(1991)ikatankebangsaanyang
ruanglingkupnyamelintasibatas-bataskesukubangsaansesungguh-
nyamerupakankomunitasyangdiimajinasikan.Oisebutkomunitas,
karenadipahamisebagaiperserikatanyangdalamdanhorisontal
yangdi dalamnyaterdapathubunganpersaudaraandi antarapara
anggotanya.Oikatakanyangdiimajinasikankarenantaranggota-
nyasebagianbesartidakterjalinhubungantatapmukasepertipada
komunitasdalampengertianyangsebenarnya.MenurutAnderson,
ketikainterestetnistidakdapaterpenuhiolehinterestnasional
atausebaliknya,makayangterjadiadalahhubunganyangtidak
seimbangdantidakmenghasilkanpa-apakecualikekerasan.
Apa yangdinyatakanAndersonagaknyarelevanketika
digunakanuntukmelihatperkembangansosialpolitikIndonesia
sejaktahun1998yangsaratdiwanaidengankekerasan.Oalamber-
bagaikontliksepertiAceh,Timor-Timur(ketikabelumterpisah
dari Indonesia),Maluku,Sampit,Palangkaraya,danIrianJaya,
tampakjelasbahwasemangatkeetnisankembalimenguatdanme-
mainkanperananyangsangatpenting.Indikasinyatampakdari
munculnyaksi-aksikekerasanyangmengakibatkanterjadinya
eksodusetnispendatangdaridaerah-daerahkontliktersebut.
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Sehubungandenganhal ini, mahasiswasebagaikaum
intelektualdiharapkandapaturutberperandi dalammeredakan
kontliketnis.Namunharapanitu tampaknyaterlaluberlebihan,
sebabuntukkondisisekarangmahasiswacenderungbergerake
perifed.Gerakanitutampaknyaterpecahkedalamduapola.Oisatu
sisi,gerakanitumengarahkepolamahasiswayangdudukmanis
danbersifatelitis.Oalampola ini mahasiswacenderungme-
mikirkanurusannyasendiridantidakterpikirkandalamdirinya
urusanyangberkaitandenganpersoalankenegaraandankebangsa-
an.Oi sisilain,gerakanitumengarahkepenguatanidentitasetnis.
Oalampolakeduaini, mahasiswacenderungterlibatbaiksecara
langsungmaupuntidaklangsung,dalamupaya-upayangdi-
lakukanolehkaumseparatisdalammelakukanpemberontakanter-
hadapNegaraKesatuanRepublikIndonesia(NKRI).Hal itutam-
pak dari keterlibatanmahasiswadalam upaya pemisahan
Timor-Timur dari NKRI, gerakanRepublikMaluku Selatan
(RMS), GerakanRiau Berdaulat,GerakanPapuaMerdekadan
GerakanAcehMerdeka(GAM). Bukantidakmungkingerakan
mahasiswadalampolakeduadi atasterusbergeraksecaralaten
dalamberbagaigerakanyangberlangsungdi daerah-daerahyang
mendasarkanpadaikatankesukuan.
Sehubungandenganpolagerakanmahasiswakeduadiatas,
yangnyata-nyatat mpakdanmendapatlegalitasdaripemerintah
adalahberdirinyaberbagaisramamahasiswaberbasissuku,seperti
asramamahasiswaAceh,asramamahasiswaRiau,asramamaha-
siswa Makasar,dan sebagainyadi kota-kotapendidikandi
Indonesia.Berdasarkanpemantauanselintas,bahkanantarasrama
mahasiswayangdatangdari daerahyangsamajuga menjalin
hubungankoordinatifdenganasramamahasiswadarisukuatau
daerahyangsamayangberadadikotayangberbeda.Karenadanya
hubungankoordinatiftu,asrama-asramayangmasing-masingdi
kotaitutampakecilsesungguhnyaadalahbesar.
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Memang sifat kesukubangsaanyang tampakdari
asrama-asramatersebuthanyabersifatsimbolis.Meskipundemi-
kian,bukanberartibahwayangsimbolisitu tidakmemilikipe-
ngaruhapapun.Berdirinyaberbagaiasramamahasiswaberbasis
sukudiatas,akanmemunculkankibatnegatif.Kecenderunganse-
pertitupalingtidakmemunculkankesanbahwamahasiswah nya
pindahtempattinggaldarikotaasalke kotatempatmengenyam
pendidikan.Mahasiswatidakmengenyampendidikandalamarti
katasesungguhnya:mengembangkanpotensidiri, baik dalam
pengertiankemampuani teleltual,emosionalmaupunpengayaan
wawasan,baikdalamhalwawasanlokalitas,nasionalismemaupun
globalitas.
Akibatnyayangtumbuhdalamdirimahasiswaadalahpri-
mordialitaskesukubangsaannyasendiri.Menurutkesadarannya,
kebudayaansukumiliknyasajalahyangpalingbaikdanbenar,
karenanyaharusdijagabaik-baik.Padakelanjutannyaakanmuncul
penilaianyangsangatekstrim:kebudayaandi luarsukunyaharus
diberangus.Oalamwilayahpolitik,ekspresisemacamitutampak
dariupayapemisahandiri dariNKRI. Hal sepertiitutentutidak
kondusifbagitumbuhnyaidentitasnasionaldalambingkaibhineka
tunggalika.
Olehkarenaitu,upayamenumbuhkankesadaranidentitas
nasionaldi kalanganmahasiswat mpaknyaperludilakukanse-
menjakdini. Intemalisasinilai-nilaikenasionalanmerupakan
langkah-Iangkahyangtampaknyapalingurgenuntukdilakukan.
Halitumengingatmahasisway ngdatangdarisukubangsatertentu
setelahlulusbiasanyapulangkedaerahnya,bahkantidaksedikitdi
antaramerekayangkemudianmenjadipemimpindi daerahnya.
Tumbuhnyajiwa nasionalismedalamdiri mahasiswatentuakan
sangatmendukungbagitumbuhnyajiwa nasionalismemasyarakat
asalmahasiswatersebut.Oi satupihak,dalamdiri mahasiswa
tertanametosintelektual,disisilaindalamdirimahasiswatertanam
jiwanasionalisme(UmarKayam,1989:364-371).
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Penelitian ini ingin melihat tentangseberapajauh
kesadaranidentitasnasionaldanidentitasetnistertanamdalamdiri
mahasiswayangtinggaldi asrama-asramamahasiswaberbasisuku
sertafaktor-faktorapa sajakahyang mempengaruhipenguatan
identitasnasionaldan identitasetnismahasiswayangtinggaldi
asrama-asramaahasiswaberbasisuku.Kemudianbagaimanakah
solusiuntukmengatasiberbagaipersoalanyangberkaitandengan
konfliketnistersebut.
Cara Penelitian
Penelitianini berupapenelitiankualitatif.Adapundatape-
nelitiandiperolehmelaluiwawancarapadaparainforman.Selain
itu datajugadiperolehmelaluiobservasidandokumentasi.Popu-
lasipenelitianini adalahseluruhmahasiswadi asrama-asramama-
hasiswaberbasisukulkedaerahanRiau, Makasar,danIrianJaya.
Subyekpenelitianditentukansecarapurposivesamplingyaknipara
pengurusasramamahasiswa.Teknikanalisisdatayangdigunakan
adalahteknikanalisisinduktif.
PEMBAHASAN
NegaradanProsesIntegrasiBangsa
Suatunegarayangterdiriatasberagamsukubangsayangke-
mudiandikenaldengan amanationstateakanberupayakeras
untukmemahamikeberagamanitu,tetapisekaligusberupayame-
naungiseluruhsukubangsa.DalamkonteksIndonesia,halyang
sepertiituterangkumdalamkonsepbhinekatunggalika.Hal ini
dimaksudkangarmasing-masingsukubangsadi satusisidapat
mengembangkanpotensidirinya,di sisi lainantarasukubangsa
yangsatudenganyanglaindapatbekerjasarnadalamrangkame-
raihtujuanbersamayanglebihbesar.
BangsamenurutBenedictAnderson(1991)dipahamisebagai
komunitaspolitik yang dibayangkan(imaginedpolitical
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commumity)dalambataswilayahyangjelasdanberdaulat.Dikata-
kansebagaikomunitaspolitikyangdibayangkankarenabangsa
yangpalingkecilsekalipunparaanggotanyatidakkenaisatusarna
lain.Dibayangkansecaraterbatas,karenabangsayangpalingbesar
sekalipunmempunyaikekuasaantaswilayahitu.Akhirnyadisebut
sebagaikomunitasyangdibayangkankarenasekalipuntidakterjadi
hubungantatapmuka,paraanggotabangsaituselalumemandang
satusarnalainsebagaisaudarasebangsad nsetanahair.
Olehkarenaitu,pengertiansuatubangsamerupakansuatu
identitaskolektifyangmendetinisikan"kita"yangdi satupihak
mengandungjaringansolidaritas,dandi lainpihakmengandung
pengakuansebagaisuatukolektivitasyangberbedadari"mereka"
ataubangsalain.Ke-kita-anitudiungkapkanmelaluisimbolisme
yangkuatsebagaimanasejarahresmiyangmemitoskanke-kita-an
dimasalalu.
Prosesterbentuknyasuatunegaramodemyangpenduduknya
terikatkedalamsatubangsadisebutprosespembentukannation
state.Pengertianationstatemencakupbangsadenganjumlah
kelompokmasyarakat(sepertisukubangsa)yanglebihbanyakdari
bangsayanghanyamemilikisatusukubangsa.Selainitu,per-
samaanidentitaskulturaldalamnationstateterasaluascakupannya
bila dibandingkandenganbangsadalampengertiansatusuku
bangsa.
MenurutHiranoKen'ichiro(1986)adaduamodelpem-
bentukannationstate.Pertama,modelortodoksyangbermuladari
adanyasuatubangsaterlebihdahuluuntukkemudianbangsaitu
membentuksatunegaratersendiri.Jadisetelahsuatubangsa(dalam
pengertiannationstate)terbentukmakasuaturezimpolitikdi-
rumuskandankemudiandikembangkansejumlahbentukpartisipasi
politikwarganegaradalamkehidupanbangsadannegara.Kedua,
modelmutakhiryangberawaldariadanyanegaraterlebihdahulu
yangterbentukmelaluiprosestersendirisedangkanpenduduknya
merupakankumpulansejumlahsukubangsa.
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Keduamodelitu berbedadalamempathal.Pertama,ada
tidaknyaperubahanu surdalampengelompokanmasyarakat,mo-
delortodokstidakmengandungperubahanu surkarenasatubang-
samembentuksatunegara.Modelmutakhirmengandungperubah-
anunsurdaribanyakelompoksukubangsabaru.Kedua,lamanya
waktuyangdiperlukan.Modelortodoksmemerlukanwaktuyang
singkatsebabhanyamembentukstrukturkekuasaansaja(tidak
perlumembentukidentitaskulturalyangbaru).Sedangkanmodel
mutakhirmemerlukanwaktuyanglamakarenaharusmencapai
kesepakatante tangidentitaskulturalyangbaru.Ketiga,kesadaran
politikdalammodelortodoksmunculsetelahterbentuknyan tion
state,sedangkandalammodelmutakhir,kesadaranpolitikmuncul
mendahuluidanmenjadikondisiawalbagiterbentuknyan tion
state.Keempatderajatpentingmyapartisipasipolitikdanrezim
politik.Dalammodelortodoks,partisipasipoilitikdanrezimpolitik
dianggapterpisahdariproseintegrasi,sedangkandalammodel
mutakhirkeduahal itu tak terpisahkandari prosesintegrasi
nasional.
Keduamodeltersebutmenggambarkansecarasederhana
prosespembentukkannationstateyangdalamkenyataannya
bersifatrumit. Kerumitanutamanyaberkaitandengankondisi
masyarakatyangbersifatmajemuk.Berdasarkanhal itu Weiner
(1966)menyatakanbetapapentingnyaintegrasibangsabagisuatu
negara.AdapunyangdimaksudkanWeinerdenganintegrasibangsa
ialahprosespenyatuanberbagaikelompoksosialbudayakedalam
satukesatuanwilayahdandalamsuatuidentitasnasional.Dengan
katalain,integrasibangsaberartipenggabunganunsur-unsuryang
berbedamenjadisatukesatuanutuh.
MenurutpengamatanGeertz,(1992:52), kemajemukan
masyarakatsuatunegarapadadasamyadapatdibagimenjadil ma
pola,yaitupola kelompokdominandenganminoritas,pola
kelompoksentraldenganbeberapakelompokmenengahyangagak
menentang,polatanpakelompokdominan,polakelompokbudaya
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yangseimbang,danpolaberdasarkanpembagiansukubangsayang
terdiriatasberbagaikelompokecil.
BagiWeiner(1966),prosesintegrasibangsatidakdapatdi-
lepaskandariperannegara.Secaragarisbesar,Weiner(1966)
mengemukakanduapolakebijakanyangditempuholehnegara.
Pertama,penghapusansifatkulturalutamadarikelompokminoritas
danmengembangkansemacam"kebudayaannasional"yangbiasa-
nyadirumuskandarikebudayaansukubangsayangdominan.Ke-
bijakanini disebutasimilasi.Kedua,pembentukankesetiaan
nasionaltanpamenghapuskankebudayaankelompokecil.Ke-
bijakanini disebutkebijakankesatuandalamperbedaanyang
secarapolitikditandaidenganpenjumlahanetnis(sukubangsa).Oi
dalampraktikjarangadasuatunegarayangmenerapkansecara
mumisalahsatudarikeduapolakebijakantersebut,yangsering
terjadiberupapenerapansecaracampurandengantitikberatyang
berbeda.
PembentukanIdentitasSukuBangsa(Etnis)
IdentitasmenurutErikson(Marcia,1993)adalahsuatugagas-
anatauideyangmuncultentangsiapadirinyadanbagaimanamen-
detinisikandirinyasendiri.ldentitasdimaknaisebagaisuatupenge-
lolaanantarasesuatu.yangsoliddalamdiriseseorangdenganideali-
sasikelompok.MenurutMarcia(Oids,1996)identitasadalahsuatu
strukturdiri yaitusesuatuyangbersifatinternal,konstruksidiri,
organisasidinamikdari dorongan,kemampuan,keyakinandan
sejarahindividu.Semakinberkembangstrukturini semakinindi-
vidu menyadarikeunikandankesamaannyajuga kekuatandan
kelemahannyadenganoranglain.Sebaliknyakurangberkembang-
nyastrukturini akanmembuatindividumengalamikebingungan
dalammelihatperbedaanmerekadarioranglaindanmerekase-
makinmendasarkandiri padasumber-sumbereksternaluntuk
mengevaluasidirisendiri.
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Sementaraitu kesukuan(etnisitas)menurutSibutanidan
Kwan (RotheramBhorus& WychedalamArcher,1994:63) di-
pahamisebagaiidentifikasiseseorangdengankelompoksosialyang
besarberdasarkanketurunanatauleluhur,ras,religi,bahasa'atau
bangsa asli. Etnisitas tidak hanya membentuknilai-nilai,
sikap-sikapdanpola-polatingkahlakumaupunperasaan,namun
juga mempengaruhiorang lain dalam meresponindividu.
Koen~araningrat(1990:264) menyamakanistilahsuku bangsa
denganetnicgroup(kelompoketnik).Akantetapidalampenelitian
ini tidakdibedakanantaraistilahsukubangsadenganetnis,ke-
sukubangsaandanetnisitas.MenurutBerry(Berrydkk, 1992:294)
etnisitasmengandungdua aspekyaitu (a) segi obyektifyang
menunjukpadaketurunanatauleluhuryangberasaldarikelompok
kultursebelumnyadanini mengakibatkanduahal yangberbeda,
menjadiketurunanasliataubukanasli, (b) segisubyektifmeliputi
perasaan(sense)identitasdan kelekatan(attachment)erhadap
kelompok,dalamhal ini orang-orangmerasamemilikidanbekerja
dalamkelompoksertamerasasebagaianggotakelompok.Atas
dasarini Phinney(1990:171-183)menyebutidentitasetnissebagai
suatukonstruksiyangkompleksyangmencakupkomitmendan
perasaanbersamapadasuatukelompok(etnis),evaluasipositif
tentangkelompoknya,adanyaminat dan pengetahuantentang
kelompok,sertaketerlibatandalamaktivitassosialdarikelompok.
Identitasetnismerupakansebuahkonsepsidiri dariseseorang.Oi
dalamnyatercakupsejumlahkomponenyangmenurutPhinney
(Organista,1988:81-85 meliputi hal-hal sebagaiberikut: (a)
Etnisitas dan identifikasi diri etnis (ethnicityand ethnic
self-identification)disebutjugadefinisidiri ataupelabelandiri yang
dalamhal ini menunjukpada labeletnissepertibahasa,karakter,
adatistiadatyangdigunakanseseoranguntukdirinya.Oi kalangan
anak-anak,risetmenunjukkanbahwadalammemberilabeldiri
sendiri,merekamemilihlabelyangberhubungandenganetnisitas
orangtuamereka.Padaremajadan orangdewasa,pelabelanitu
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lebih bersifatkompleks,sebabdi sampingditentukanoleh latar
belakangorangtuajuga dipengaruhioleh bagaimanamerekame-
mandangdirinyasecaraetnis, (b) Perasaanmemiliki (Senseof
belonging).Perasaanmemilikipadakelompoketnisnyasertadapat
puladitetapkansebagaiperasaanberseberangandengankelompok
lain,(c)Sikappositifdannegatifterhadapkelompoketnis(positive
and negativeattitudestowardone'setnic Group).Sikap positif
meliputikebanggaan,kesenangan,kepuasandankesukaanterhadap
kelompoketnisyangdimilikinya.Ketiadaansikappositifatauke-
hadiransikap negatiftampakdari penolakan,ketidaksenangan,
ketidakpuasan,perasaaninferiorataukeinginanmenyembunyikan
identitaskulturnya,dan(d) Keter/.ibatanetnis(etnicinvolvement)
danpartisipasisosialdanpraktikkultur(socialparticipationand
cultural practiser). Keterlibatandalam kehidupansosial dan
praktik-praktikulturdalamkelompoketnisseseorangmerupakan
indikator-indikatorketerlibatanetnis,yang paling seringdinilai
adalahbahasanpersahabatan,organisasisosial, religi, tradisi,
tradisikulturdanpolitik.Identitasetnissebagaisuatukonsepsidiri
terbentuksebagaihasildari prosespembentukankalanganremaja
dan pemudadari etnis mayoritaspada umumnyarelatif tidak
mengalamikesulitandalamprosespembuatannya,karenatinggal
mengadopsinilai-nilaikelompoketnismayoritas,namunproses
perkembanganidentitasetnisterasalebih kompleksbagi remaja
dan pemudaetnisminoritas.Secarakhususmerekamenghadapi
pilihantentangidentifikasidiri merekasendiri,berdasarkan: (I)
Sintesis multikultural:mengidentifikasisecara personal dan
kompetendalamberinteraksisecaraefektifdenganlebihdarisatu
kelompok.(2) Kompetensecaramultikulturalnamunberorientasi
kepadakelompoketnisnyasendiri.(3) Kompetensecaramulti-
kultural namun berorientasikepada kelompok dominan.(4)
ldentifikasietnisnyakuat terhadapetnisnyasendiriataumono-
kultural.(5)Berafiliasidanmengadopsinilai-nilai,sikap,perasaan
dantingkahlakukelompokdominan.
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MenurutMarcia(Adelson,1980:161),pembentukanidenti-
tasetnistedariberdasarkanproseseksplorasidankomitmenyang
diterapkanpada nilai-nilai,keyakinaI'),dantujuandalamberbagai
kehidupanyang utama.Dari prosestersebut,menurutArcher
(1994:3) akandihasilkan4 statusidentitasetnissebagaiberikut:
(a) GerakanIdentitas(IdentifyAchievement),menunjukpada
individuyangmengalamiproseseksplorasidanberbagaiaftematif
yangada denganbaik. (b) Penundaan(moratorium),menunjuk
pada individuyangtelahmengalamiproseseksplorasiakutnamun
belumsampaipadakomitmen.Bila tampakmemilikikomitmen,
komitmentersebutbelumjelas. (c) Penutupan(foreclosure),me-
nunjuk pada individu yang tidak pernahmengalamiproses
eksplorasi,tetapimemiliki komitmen.Komitmenini diperoleh
bukan melalui proses pencarianatau eksplorasiakan tetapi
diperolehdariorangtuatauoranglain.(d)Difusi Identitas(identity
diffusion),menujukpada individu tidak pernahatau belum
mengalamiproseseksplorasiidentitas,sehinggatidak pernah
membuatsuatukomitmen.
Adapunstatusidentitasetnis seseorang,di dalamrelasi
sosialkhususnyarelasietnisakanmempengaruhibagaimanaorang
lainmeresponindividu.Ada duaaspekyangmungkinberlangsung
dalam relasi sosial, khususnyarelasi etnis, yaitu aspekyang
menyenangkan(pleasantaspect)sepertidayatarik(attraction),ke-
intiman (altruisme) dan aspek yang tidak menyenangkan
(unpleasantaspect) seperti prasangka(prejudice)dan agresi
(agression)(Myers, 1996;387; Betty, dkk, 1992;299). Dari
kerangkamodelrelasitersebut,padasaatindividuataukelompok
memandangindividuataukelompoklainpastiakantimbulkognisi
tentangpersarnaandanperbedaandi antaramereka.Dalamstudi
lintasbudaya,perbedaanbiasanyadipandangsebagaikekurangan
(differenceslead to their being viewedas deficiencies).Suatu
evaluasitentangperbedaanantarkelompokdisebutsebagaietno-
sentrisme(Berry,dkk, 1992:8;Segaill,dkk,1990:316).
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Tentusaja hubunganantaretnis,terutamadi kalangan
mahasiswasebagaimanamenjadifokuspenelitianini perludi-
upayakanagarberadadalamaspekyangmenyenangkan.Menurut
konsorsiumW.T GrantdalamRotheram-Borus& Wyche(dalam
Archer,1994:77) intervensipalingefektifadalahpendidikan
multikulturdengansekolahsebagailandasan.Untukitu,langkah
tersebutperluditempuhdenganmemperhatikanf ktor-faktoryang
mempengaruhipembentukanidentitasetnis.Faktor-faktortersebut
menurutRotheram& Whyce(Archer,1994:74)adalahsebagai
berikut:(I) Kondisisosialpolitik,kondisisosialpolitikamatber-
pengaruhterhadapasangsurutkebanggaandanidentitasetnis.
Sebagaicontoh:di akhirtahun1960-andan1970-an,perubahan
sosialdanpolitikdi AmerikaSerikatmenyebabkankebanggaan
etnisnampaktinggipadaremajaAmerikabaiketnisminoritas
maupunmayoritas.(2)Keseimbanganetnisdanketeganganli tas
etnis,menurutWeinreich(Rotheram-Borus& Wychedalam
Archer,1994:74),etnisitasakanmeningkatdalamlingkunganyang
mengancamdanmenurundalamkonteksyangintegratifserta
non-konflik.Rotheram-Borusmengemukakanbahwa pada
lingkunganyangbaikintegrasinya,setidaknya40%anggotaetnis
minoritasmengidentifikasidir sebagaibikultur,sehinggaakhimya
tidakditemukanperbedaanetnisyangsignifikan.Perbedaanetnis
yangsignifikanditemukandi lingkunganyangpenuhketegangan
dalamprosespembentukanidentitas.(3) IdentitasEtnisKeluarga,
keluarga-keluargaetnisminoritasbervariasidalampenerimaan
kontakanak-anakremajanyadanjugaadopsiterhadapnilai-nilai
danperilakukelompoketnisdominan.Tingkatandukunganatau
hukumanyangdialamiremajadalamjaringansosialmenjadipe-
nentukritisdalammencapaipilihandankesempatan.Perbedaan
gayapengasuhanorangtuamempengaruhipencarianidentitas
personalremaja.Sebagaicontoh,orangtuaAsia lebihmenuntut
kepatuhandankonformitaspada norma-normakelompoketnis
dibandingorangEropa(Amerika).
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Berdasarkanpenelitian yang dilakukan denganjudul
"IdentitasNasionaldan IdentitasEtnik Mahasiswadi asrama-
asramaberbasisSukudi OaerahIstimewaYogyakarta"diperoleh
temuan-temuan(I) Kesadaranidentitasnasionalyangtertanamda-
lamdiri mahasiswayangtinggaldi asrama-asramamahasiswaber-
basissukudi OaerahIstimewaYogyakartasecaraumumcukup
tinggi.(2)Identitasetnismahasiswayangtinggaldi asrama-asrama
mahasiswaberbasissuku di OaerahIstimewaYogyakartajuga
masihrelatiftinggi. Identitasnasionaldan identitasetnismaha-
siswaMakasarsedikitlebihtinggidibandingmahasiswaRiaudan
Irian Jaya yang dipengaruhioleh faktor kebanggaanterhadap
heroisitashistoris.(3) faktor-faktoryangmempengaruhipenguatan
identitasnasionalantaralain;kesamaanhistoriesdalamperlawanan
terhadapkolonial,sikap kepahlawanan,adanyaancamansecara
eksternal.(4) Faktor-faktoryangmempengaruhipenguatanidenti-
tasetnikantaralain adanyapatriotismetnis-kedaerahantauke-
sukuan,perasaansepenanggungandalam perantauan,perhatian
pemerintahdaerahasal,sertasikapkebersamaandanmenjunjung
kegotongroyonganmahasiswasesamadaerah/etnik.(5) Rumusan
pemikiranmengatasikonfliketnisantaralain;penyelesaiankonflik
etnis yangberusahamelibatkantokoh-tokohetnis,membangun
penyelesaiandari basis masyarakat(buttomup), serta mem-
perhatikandan memberiruanggerakatasperbedaan-perbedaan
antarpihak-pihakyangterlibatkonflik.
SIMPULAN
Oaripenelitianini diperolehkesimpulansebagaiberikut:
I. Kesadaranidentitasnasionalyangtertanamdalamdiri maha-
siswayangtinggaldi asrama-asramamahasiswaberbasisuku
di OaerahIstimewaYogyakartasecaraumumcukuptinggi.
2, Identitasetnismahasiswayangtinggaldi asrama-asramamaha-
siswaberbasisukudi OaerahIstimewaYogyakartajugamasih
relatiftinggi.Identitasnasionaldanidentitasetnismahasiswa
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MakasarsedikitlebihtinggidibandingmahasiswaRiaudan
IrianJayayangdipengaruhiolehfaktorkebanggaanterhadap
heroisitashistoris.
3. Faktor-faktoryangmempengaruhipenguatanidentitasnasional
antaralain;kesamaanhistoriesdalamperlawananterhadap
kolonial,sikapkepahlawanan,danyancamansecaraekster-
nat.
4. Faktor-faktoryangmempengaruhipenguatanidentitasetnik
antaralainadanyapatriotismeetnis-kedaerahanataukesukuan,
perasaansepenanggungand lamperantauan,perhatianpeme-
rintahdaerahasal,sertasikapkebersamaandanmenjunjung
kegotongroyonganmahasiswasesamadaerah/etnis.
5. Rumusanpemikiranmengatasikonfliketnisantaralain;pe-
nyelesaiankonfliketnisyangberusahamelibatkantokoh-tokoh
etnis,membangunpenyelesaiandaribasismasyarakat(buttom
up),sertamemperhatikandanmemberiuanggerakatasper-
bedaan-perbedaanantarpihak-pihakyangterlibatkonflik.
Sedangkansaranyangdiberikanlebihdifokuskanpada
upayaperumusanpemikiranmengatasikonflik-konflikyangber-
nuansaetnisyangdilakukanolehberbagaipihakdi masa-masa
yangakandatangagarkebijakanyangdirumuskandapatlebih
efektifdanbukanjustrumenimbulkankonflikbarumakaperlu:
1. Melibatkandanmenempatkanberbagaipihakyangberkonflik
padaposisiyangsejajardalamperumusandanproseskebijakan
penyelesaiankonflik.
2. Membangunrumusankebijakanpenyelesaiankonflikyang
berakardaribawah(buttomup).
3. Kebijakanuntukpenyelesaiankonflikdenganmentradisikan
pemberianaksesterhadaperbedaanbukanjustrumembuat
penyeragamanyangjustrumenciptakanbibitketidakpuasan
antaretnis,suku,ataudaerah.
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